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1.Pengertian Perguruan Tinggi

Istilah Perguruan Tinggi yang digunakan untuk lapiske-2, identik
dengan istilah Perguruan Tinggi yang disebut ddbamaturan Pemerintah
No.30 th 1990, vyaitu organisasi satuan pendidikagang

menyelenggarakan pendidikan di jenjang pendidikaggt, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

Fungsi-fungsi utama Perguruan Tinggi adalah :

1. Membina kualitas hasil dan kinerja Perguruan Tinggar dapat memberi
sumbangan yang nyata kepada perkembangan IPOLEKSDSHI
masyarakat. Untuk dapat melaksanakan pembinaantdsuglang baik,
secara periodik Perguruan Tinggi menyelenggarakeatuasi-diri yang
melibatkan semua Unit Akademik Dasar. Evaluasisgiwajarnya
dianggap sebagai perangkat manajemen PerguruamiTyagg utama,
karena setiap pengambilan keputusan harus dapatjatenpada hasil
evaluasi-diri.

2. Merencanakan pengembangan Perguruan Tinggi menghada
perkembangan di masyarakat. Rencana Strategis angkgu waktu
pengembangan 10 tahun, seyogyanya dapat dibuaPelgjuruan Tinggi.
Dari Rencana Strategis tersebut, dapat dijabarkamc&ha Operasional
Lima Tahunan dan Rencana Operasional Tahunan, aag terakhir ini
mengkaitkan pada Memorandum Program Koordinati€korat Jenderal
Pendidikan Tinggi, dalam arti bahwa bagian-bagi@andana Operasional
Tahunan yang memerlukan anggaran pembangunan, dhgtkan
sebagai Daftar Isian Proyek.

3. Mengupayakan tersedianya sumberdaya untuk menyesigan tugas-
tugas fungsional dan rencana perkembangan Pergurlisggi.



Sumberdaya diupayakan, tidak hanya Otoritas Pustdpi juga dari
pihak-pihak lain melalui kerjasama, kontrak pdrel, penyediaan
pendidikan dan pelatihan khusus, sumbangan daaliain

4. Menyelenggarakan pola manajemen Perguruan Tinggig ydilandasi
Paradigma Penataan Sistem Pendidikan Tinggi, desgaaran utama
adanya suasana akademik yang kondusif untuk pe&laieakegiatan

fungsional pendidikan tinggi.
http://www.dikti.org/kpptjp/BAB_3.htm

Perguruan Tinggi merupakan wadah bagi masyarakaipls. Sebagai
suatu organisasi maka perguruan tinggi mempunygis{iuktur, (2) aturan
penyelesaian tugas, yang mencakup pembagian tatm@s kelompok fungsional
dan antar warga dalam kelompok yang sama, (3) mankagiatan, dan (4) tujuan.
Tujuan dibimbing oleh asas dan membimbing rencasgiakan. Struktur dan
aturan penyelesaian tugas menjadi prasarana peacapguan dan sekaligus
mencerminkan asas.

Perguruan tinggi sebagai masyarakat tidak terlepaissuatu masyarakat
besar yang menjadi lingkungannya (pengertian atsgkapan universal), atau
yang menjadi induknya (pengertian atau ungkaparrpalistik). Dalam hal
Indonesia, yang kebanyakan warganya sangat cerglgvada paternalisme,
masyarakat perguruan tinggi menjadi anak masyardi@gar Indonesia.
Penempatan dan penyesuaian diri masyarakat kamgules masyarakat besar
Indonesia lebih banyak berlangsung secara fornwali@helalui ketentuan,
peraturan, undang-undang yang bermaksud baik) atirigecara ekologi. Fakta
ini berpengaruh jelas pada penjabaran asas memnjadn dan selanjutnya pada
penjabaran tujuan menjadi tugas pokok. Barangkatigaruh fakta ini sampai
pula mencapai asas.

Hakekat perguruan tinggi (di Indonesia) dapat kieatercermin pada hal-hal
berikut:
1. merupakan pelaksana pemerintah dalam bidang p&adidian pengajaran

di atas perguruan tingkat menegabh.



2. bertugas pokok melestarikan kebudayaan kebangsamdsia dengan
cara ilmiah sesuai dengan peraturan perundang-gadarang berlaku.
3. menjalankan Tridharma Perguruan Tinggi yang tectri:
3.1 pengembangan pendidikan dan pengajaran
3.2 Penelitian dalam rangka pengembangan kebudayassustya iimu
pengetahuan, teknologi, pendidikan dan seni.
3.3 Pengabdian pada masyarakat
4. Menyelenggarakan pembinaan sivitas akademika dabungannya

dengan lingkungannya.

www.soil.faperta.ugm.ac.id/

Di Indonesia, perguruan tinggi dapat berbentuk ekakl, politeknik, sekolah,
institut atau universitas. Program pendidikan déeatpa diploma (D-1, D-2, D-
3, D-4), sarjana (S-1), magister (S-2), spesié@B (2), dan doctor (S-3) yang
diselenggarakan  oleh  pendidikan tinggi. Perguruannggt dapat
menyelenggarakan program akademik, profesi danyatizasi.

1. Pendidikan Umum di Perguruan Tinggi

Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengliamperluasan
pengetahuan dan peningkatan keterampilan pesatila dengan pengkhususan
yang diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir masa didikan. Pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkaarfgedidik untuk dapat
bekerja dalam bidang tertentu. Pendidikan umum osaksasikan nilai dalam
rangka konsensus nilai. Karakteristik pendidikanuomadalah tujuannya lebih
menyangkut moralitas dan penyikapan, bahan ajampbenilai-nilai, dan metode
yang dipakai menuntut pelibatan emosi, intelektas)idan sosial pembelajar

Terdapat sejumlah literature yang mempersoalkaayk&bn pendidikan ilmu
dalam berbagai bentuknya (Hall & Kevies, 1982) damg lain yakin bahwa

asumsi Pendidikan Umum perlu mendapat kritik rddikeusi, 1981).



Secara teoritis Pendidikan Umum sebagai pendidikn bertujuan untuk
melengkapi pendidikan yang selama ini hanya men&karpada kemampuan
kognitif (1Q) semata, dengan kemampuan emosional (EQ) dan kemampuan
spiritual (SQ), agar menelorkan sarjana yang pamgumatang secara nalar,
emosional, maupun spiritual dan menjadi warga reegang baik. Dari hasil
kajian awal dan juga landasan teori diketahui bahwemgimplementasian
pendidikan secara umum masih menekankan padadramshgetahuan semata
(transfer of knowledge) yang menuntut hanya fagudgdement. Penjabaran nilai-
nilai yang diemban dalam setiap matakuliah tiddlasje Banyak dosen tidak
menguasai konsep-konsep dan model pembelajaran nila

Tujuan Pendidikan Umum/Pendidikan Nilai

Program Magister Pendidikan Umum bertujuan untugnghasilkan
lulusan yang memiliki kemampuan (a) melakukan pejgk tentang pribadi
manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bexfakerintegrasi dan
terdidik seperti seperti tercantum dalam tujuan dmikan nasional ;(b)
mengembangkan kemampuan dalam memahami dan meaeragtagai konsep
, teori, dan metode baru dalam pendidikan nilai deatak;(c) merancang dan
melaksakan pembinaan sikap dan nilai pada peserthik; ddan (d)
mengaplikasikan teori-teori pendidikan ke dalarmakpk pendidikan.

Program Doktor Pendidikan Umum bertujuan mengkasilulusan yang
mampu; (a) menampilkan gagasan-gagasan kreatif gapgt diterapkan dalam
mengembangkan pendidikan pada umumnya dan pendidila dan watak pada
khususnya; (b) melakukan kajian dan penelitian mangehingga mampu
menghasilkan temuan-temuan yang bernilai tinggi baggembangan teori dan
atau praktek pendidikan nilai dan watak pada jp&umrdidikan sekolah mapun luar
sekolah dengan dilandasi penguasaan yang kokohdeghilmu pendidikan. (
Buku Informasi UPI 2003;113)

Misi dan Visi Pendidikan Umum

Secara rasional eksistensi Pendidikan Umum betbtdk pada: (1) prediksi
tantangan Indonesia abad 21, (2) tantangan nasyamg actual, (3) kontribusi

pendidikan terhadap pembangunan nasional.



Globalisasi

Globalisasi dan “desa buana yang memandang selumalh manusia sebagai
satu kesatuan yang utuh tanpa adanya pemisaham dalkunan umat sedunia
berimplikasi luas terhadap kehidupan berbangasabdamegara, baik di bidang
ideology, politik, keamanan, social budaya, maugkwnomi. Batas-batas politik,
ekonomi social budaya antar bangsa menjadi samaanarsdan memudar. Selain
bermakna positif, perkembangan ini juga bermakngatiee karena dapat
mengancam integritas dan identitas nasional. Ddatdari bahwa dalam era
persaingan global, kelemahan kualitas sumber dayausia merupakan ancaman
nyata bagi bangsa Indonesia yang terkenal dengaajemukan masyarakat dan

kualitasnya.

Tntangan Nasional Yang Aktual

Seharusnya kita dapat mewadahi dan menjawab tamaajual dalam skala

nasional melalui:

(1) kepribadian dan integrasi nasional. Kontak budayamkrubahan orientasi
budaya menimbulkan dampak terhadap tata nilai mmakgayang sedang
menumbuhkan identitasnya sendiri sebagai bangsau&wga itu
menghadapkan maslaah urgen berupa upaya mempéed&gpabadian
nasional.

(2) kewaspadaan nasional dan pembudayaan Pancasilam Dakenyerap
informasi dan nilai budaya yang selaras sangat marhkan adanya
kewaspadaan dan kuatnya kepribadian bangsa.

(3) Kontribusi pendidikan terhadap pembangunan. Sektormemberikan
makna bahwa keterkaitan pendidikan dengan progrmbpangunan dan
keterikatan program PU dengan pembangunan di bigarglidikan.
Dalam konteks kebudayaan, pendidikan tidak hanykeedse upaya
pewarisan kebudayaan. Phenix (1964) mengemukakdmwabajika

pendidikan hnaya pewarisan kebudayaan, mak awajaila kelemahan



dalam kebudayaan akan ditemukan juga dalam pemdidilan generasi
yang mendapat penddidikan tersebut.

Pengajaran

Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut di aadakmya pendidikan

umum memperhatikan prinsip-pirinsip berikut ini:

(1) Prinsip Idealisme di atas dengan tetap mempertamangrogram
pengajaran Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agadengan
ditekankan pada aspek kebersamaan, keberagamakebangsaan. (2)
Prinsip pragmatisme dengan memberikan keleluasaan ferguruan
tinggi masing-masing untuk mengemukakan prograndiéé&an Umum
yang cocok utnuk daerah masing-masing. Mengacu patidersebut
pendidikan umum dapat mencakup didiplin ilmu sepagama untuk
biologi pada fakultas IPA, atau moralitas hukumulintakultas hukum.
Sehungga program Pendidikan Umum itu mendasari ramnog
spesialisasi. (3) prinsip progresivisme yang meimgéan kebutuhan
mahasiswa. Seperti program Pendidikan Umum mencakata kuliah
metode penelitian, ilmu computer, bahasa asingh(Atapang, Perancis,
Jerman, dll) disesuaikan dengan kebutuhan mahasiBidJ (mata
kuliha umum diniati sebagai wadah pendidikan umygeneral
education) atauliberal education agar mahasiswa tidak berpikiran sempit
seolah-olah prodi mereka itu segala-galanya denmiekadi masa
mendatang. MKU memperluas wawasan, memperkaya adipasi
(prodi), dan mempersiapkan belajar sepanjang hd&yandasari MKU
adalah filsafat bahwa pendidikan itu tidak sekagatuk mendapatkan
pekerjaan dareerism), tetapi untuk menegakkan humanisme --atau dalam
bahasa pendidikan kita-- demi terbentuknya insamilkatau manusia

seutuhnya. http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/

Organisasi Kelembagaan



Secara kelembagaan, Pendidikan Umum bernaung dadarbentuk, yaitu
Unit Pelaksana Teknis suatu wadah yang di luarlfakwan berada di bawah
rektor langsung dan berbentuk jurusan dan seriragakan pengertiannya karena
tidak memiliki mahasiswa tertentu. Untuk menghagagsoalan ini, jika ditinjau
dari kepentingan karier akademis, psikologis, @it PT, kesejarahan dan lain-
lain, bebrepa PT (termasuk IKIP Malang) tetap menglaki bentuk jurusan.

3. Pendidikan Nilai dan Pengembangannya

Makna Pendidikan Nilai berkaitan dengan masalak jpertimbangan moral
maupun non-moral tentang suatu objek; termasuka eti&n estetika. Tujuan
pendidikan nilai adalah untuk membantu siswa mesgekasi nilai-nilai yang
ada melalui pengujian yang kritis agar mampu me@tign kualitas pikiran dan
perasaan siswa. Pendidikan nilai paling sedikitipnél empat dimensi, yaitu
identifikasi inti nilai-nilai personal dan sosiglenemuan filosofis dan rasional
tentang inti tersebut; respon afektif dan emotihaelap inti tersebut; pembuatan
keputusan berkaitan dengan inti berdasarkan permemdan respon.

http://sps.upi.edu/v2/

Konsep Pendidikan Nilai
Pertama, perlu diperjelas dahulu mengenai kons&p dan norma. Bertens
mengungkapkan bahwa nilai adalah sesuatu yang rkdyagi kita, sesuatu yang
kita cari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu glauai dan diinginkan,
singkatnya, sesuatu yang baik (Adimassana; 20G&dd&pat ini sejalan dengan
pemikiran Piet G.O. bahwa konsep nilai dalam arfatsyang berharga
menurutnya adalah sifat dari suatu hal, benda, ptéaadi yang memenuhi
kebutuhan elementer manusia yang memang serba htauhmenyempurnakan
manusia yang memang tak kunjung selesai dalam pdregegan dirinya secara
utuh, menyeluruh, dan tuntas (Piet GO, 1990). Men®inurat, nilai dan
perasaan tidak dapat dipisahkan, keduanya salimganelaikan, perasaan adalah

aktifitas psikis di mana manusia menghayati nilddi(hassana; 2001). Yang



bernilai menimbulkan perasaan positif dan yangktitéernilai menimbulkan
perasaan negatif. Selaras dengan pemikiran-pemikdetas, Hans Jonas
mengatakan bahwa nilai itu the addresse of a ydsr({@ssana; 2001). Jadi, nilai
adalah sesuatu yang selalu kita setujui. Semeittgraorma adalah aturan atau
patokan baik tertulis atau tidak tertulis yang begsi sebagai pedoman bertindak.
Bila tiap manusia punya suatu sistem nilai dalanmyk, dan sistem nilai itu
dihidupi dan dijadikan pedoman hidup, berarti m&utu sudah memenuhi
kriteria manusia purnawan.

Tujuan pendidikan nilai secara global abdaimencapai manusia yang
seutuhnya; menjadi manusia purnawan, jika menggmadilahasa Driyarkara.
Pendidikan nilai hendak mencapai manusia yang sematcapai pribadi yang
terintegrasi jika menggunakan bahasa Philomena @gudtegrasi pribadi
memadukan semua bakat dan kemampuan daya manilsm kKesatuan utuh
menyeluruh. Pembawaan fisik, emosi, budi, dan roltiselaraskan menjadi
kesatuan harmonis. GBHN 1988 Bab Il B mendukungysaan ini : Landasan
Pembangunan Nasional: “Berdasarkan pola pikiranvhaikekat Pembangunan
Nasional adalah Pembangunan Manusia Indonesia hesatu...” Jadi,
pendidikan nilai itu manifestasi non scholae sedtaevi discimus.

http://krisnaster.blogspot.com

4.Pengembangan Pendidikan Nilai di PT
Pendidikan nilai bukan saja perlu karena dapat embglikan filosofi

dasar pendidikan Indonesia yang seharusnya nonlasclsed vitae discimus,
namun juga perlu karena Indonesia, sebagai negareaBila, pada hakekatnya,
menuntut pendidikan nilai karena ciri khasnya judtgrletak dalam komitmen
terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Panaasébagai landasan negara.
Dunia masa kini menghadapi suatu perubahan budalgat&emajuan ilmu dan
teknologi yang juga membawa dampak negatif beruptuinya nilai-nilai yang
vital, misalnya, nilai kegotong-royongan, nilai kpanan, nilai kesusilaan. Maka,
harus ada usaha reservasi nilai-nilai kehidupaayaufidak punah. Dalam hal ini,

pendidikan nilai berperan penting.



Formulasi substansi dan materi pengajaran pendidikaral yang lama,
terlalu berpola deduktif, khas kebijakan politikd®rBaru yang ingin mengontrol
semua bidang kehidupan. Pemaknaan nasionalismelngas jarang sekali
dikaitkan dari sudut pandang kelompok- kelompok yaeskat yang begitu
beragam. Nasionalisme disajikan dalam bentuknya g yaregara-sentris.
Separatisme dimaknai secara hitam-putih tanpaaditilari perspektif lebih luas.
Sementara itu, nilai-nilai seperti kejujuran, keag#n, kebajikan, dan
semacamnya, banyak tampil sekadar semacam petyaheaksplorasi mendalam,
eksplisit maupun implisit.

MOMENTUM lahirnya kebijakan otonomi daerah, yangtdr dalam UU
No. 22/1999, seperti memberi napas baru bagi dpeiadidikan kita yang
terengah-engah. Berdasar undang-undang itu, wegertarbesar bidang
pendidikan ada di tangan pemerintah daerah, bdlfakan menyangkut alokasi
budget maupun kebijakan yang bersifat strategibiadthng kurikulum. Apalagi
dengan diterbitkannya Keputusan Menteri Pendidikassional No 044/U/2002
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah, makangkat pemulihan daya
pendidikan semakin tersedia.

Dari perspektif otonomi pendidikan ini, menarik wit didiskusikan
peluang pengembangan pendidikan moral atau pewgidiklai di PT yang
berbasis sumber daya atau khazanah setempat, yakgi bisa berupa sejarah
atau pemikiran yang bersumber dari kearifan lokelumsi dasarnya adalah,
dalam warisan sejarah dan pemikiran lokal itu agjanslah etos dan nilai moral
yang inheren dan betul-betul hidup dalam masyayaetingga ada keterjalinan
yang cukup kuat antara peserta didik dengan kumkulyang disajikan.
http://kompas.com/

Pendidikan Nilai di PT selama ini bertumpu paddankalliah-mata kuliah
MKDU (mata kuliah dasar umum) yan yang berubah axdfiKU (mata kuliah
umum) yang terdiri atas pendidikan moral pancagik@warganegaraan),
pendidikan agama, penddikan bahasa Indinesia, gikadi bahasa Inggris, olah
raga, kewiraan dan PLSBT.



Pendidikan Agama Islam (PAI) atau [Imu Pendidikagama Islam (IPAI)
bagi umat Islam bisa dijadikan core dalam pengefari@endidikan Umum di
perguruan tinggi yaitu dengan mengembangkan Illmidahg syariah, ibadah,
muamalah terutama akhlakul karimah.

Pendidikan agama di PT umum rata-rata mempunyabtbdila sks, dan
ada beberapa perguruan tinggi umum yang membeat l@vbpat sks yang terdiri
dari dua sks pembekalan ilmu agama dan dua sk&déagpa seminar pendidikan

agama.
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